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Book Review   

Ramona Vijeyarasa adalah seorang pakar internasional terkait isu kesetaraan gender. Beliau adalah 

Dosen Senior di Fakultas Hukum University of Technology Sydney, Australia. Berbagai penelitiannya 

telah membantu menghasilkan teori dan praktik terkait persoalan migrasi dan perdagangan 

manusia, hak asasi manusia dan hak-hak perempuan internasional. Ramona merupakan Kepala 

Investigator pada Lembaga The Gender Legislative Index, suatu sarana yang digunakan untuk memberi 

pemeringkatan dan penilaian terhadap suatu perundang-undangan khususnya terkait perosalan 

kesetaraan gender. Dia merupakan sorang penulis buku akademis best-seller berjudul Sex, Slavery and 

the Trafficked Woman: Myths and Misconceptions about Trafficking and its Victims (2015) dan sebagian 

besar publikasi media umum, akademis, dan kebijakan tentang masalah hukum dan gender. 

Ramona telah memperoleh sejumlah penghargaan dan hibah, termasuk dari Akademi Ilmu Sosial 

Australia (2020–2021) dan Departemen Luar Negeri dan Perdagangan Australia (2020–2022). Dia 

merupakan Rekan Riset Women's Leadership Institute of Australia 2020. Sebelum bergabung dengan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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dunia akademis, Ramona menduduki beberapa posisi terkait hak-hak perempuan di organisasi 

internasional, dan LSM lokal dan internasional.  

Hukum merupakan sarana alat yang umum digunakan dalam memerangi ketimpangan gender, 

tetapi hukum yang mana yang benar-benar mengedepankan hak-hak perempuan? Buku ini 

berupaya membuka nuansa kompleks di balik hukum nasional yang responsif terhadap kesetaraan 

gender, dari beberapa pakar terkemuka dunia tentang kesetaraan gender. Dengan mengacu pada 

contoh-contoh hukum nasional dan internasional, buku ini memberikan teori yang fundamental di 

samping solusi nyata dan praktis untuk memenuhi janji hukum untuk mewujudkan kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan.  

Buku ini terdiri dari empat bagian yang mencakup 13 bab. Bagian I menguraikan kemajuan 

apa yang telah dicapai hingga saat ini dalam pemberantasan ketimpangan gender, dan wawasan 

tentang potensi hukum sebagai salah satu pengungkit dalam perjuangan global untuk mewujudkan 

kesetaraan. Bagian II dan III dilanjutkan dengan pembahasan untuk mengeksplorasi bidang hukum 

yang konkret, dengan studi kasus dari berbagai yurisdiksi yang mengkaji seberapa baik undang-

undang nasional yang mampu menjunjung harkat dan martabat perempuan. Para penulis 

membawa lensa kritis mereka ke dalam bidang hukum yang sering dipertimbangkan dari perspektif 

gender (kekerasan berbasis gender, kesehatan reproduksi perempuan, tenaga kerja dan kesetaraan 

gender), bersamaan dengan membawa analisis yang sangat dibutuhkan untuk isu-isu yang sering 

diabaikan dalam perdebatan gender, seperti perpajakan, keadilan lingkungan dan pemerintahan 

yang baik. Bagian IV berusaha untuk beralih dari tujuan teoritis akuntabilitas yang lebih besar ke 

tujuan praktis. Hal ini mampu mengeksplorasi aspek akuntabilitas norma-norma hak-hak 

perempuan internasional di tingkat domestik dan potensi pendekatan feminis untuk undang-

undang dalam menciptakan undang-undang yang mampu menjunjung harkat dan martabat 

perempuan. 

Para kritik feminis hukum tidak sepakat terhadap klaim netralitas hukum selama beberapa 

dekade terakhir. Sementara kritik ini semakin memuncak, upaya merancang undang-undang dalam 

rangka mempertimbangkan gender justru kurang mendapat perhatian. Tidak ada negara di dunia 

yang sepenuhnya menghapuskan diskriminasi terhadap perempuan dalam penerpan hukum dan 

praktik. Kita tidak hanya menyaksikan berbagai kemunduran atas hak-hak perempuan di beberapa 

tempat di dunia, tetapi risiko kemunduran yang sengaja dirancang secara global terkait kesetaraan 

gender menjadi semakin jelas. Kompilasi bab-bab dengan menghadirkan wawasan luas tentang 

beragam aspek kehidupan perempuan dan hukum akan menjadi sumber daya dan sarana penting 

bagi praktisi hukum, pembuat kebijakan, dan para aktivis setelah adanya krisis kesehatan dan 

ekonomi global abad ini yang saat ini dihadapkan pada tugas yang menghawatirkan tetapi kritis 

untuk membangun masa depan yang adil dan merata untuk semua berdasarkan visi transformatif 

hak asasi perempuan. 

Buku ini menawarkan wawasan yang kaya tentang kompleksitas kehidupan perempuan secara 

serius dalam desain legislatif di berbagai bidang hukum. Hal positifnya adalah bahwa hukum dapat 

menjadi sarana penting untuk perubahan sosial, beserta panduan praktisnya. Selain itu, buku ini 

sangat layak sebagai bahan bacaan mahasiswa, akademisi, legislator dan pembuat kebijakan yang 

terlibat dalam hukum hak-hak perempuan internasional, kesetaraan gender, akuntabilitas 

pemerintah dan teori hukum feminis, buku ini memiliki potensi transformatif yang luar biasa untuk 

mendorong perubahan hukum menuju penghapusan ketimpangan gender. 

 

 


